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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan 

No Nama 

Kegiatan 

Bulan Pelaksanaan Tahun 2025 

Agustus September Oktober November Desember 

1 Penyusunan 

Proposal 

 
    

2 Bimbingan 

Proposal 

 
    

3 Seminar 

Proposal 

 
    

4 Revisi 

Proposal 

 
    

5 Uji Validitas 

dan 

Reliabilitas 

 
    

6 Pelaksanaan 

Penelitian 

dan 

Pengumpulan 

Data 

 
    

7 Pengolahan 

Data 

 
    

8 Analisis Data 
 

 
    

 

9 Penyusunan 

Laporan 

Hasil 

 
    

10 Bimbingan 

Skripsi 

     

11 Sidang Hasil 
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Lampiran 2. Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 3. Pernyataan Persetujuan Setelah Penjelasan 

 

PENJELASAN TENTANG PENELITIAN 

KEPADA RESPONDEN  

 

Kami meminta Saudara/i untuk berpartisipasi dalam penelitian. Partisipasi dari 

penelitian ini bersifat sukarela. Mohon agar dibaca penjelasan dibawah dan silakan 

bertanya bila ada pertanyaan/bila ada hal hal yang kurang jelas.   

Hubungan Tingkat Literasi Kesehatan Mental dengan Sikap Diagnosis Diri 

Gangguan Mental pada Remaja Sekolah Menengah Atas  

di Wilayah Kerja Puskesmas Buleleng II 

Peneliti Utama Galih Gayatri 

Fakultas / Universitas Fakultas Kedokteran, Universitas Pendidikan Ganesha 

Peneliti Lain - 
 

Lokasi Penelitian Wilayah Kerja Puskesmas Buleleng II 

Sumber pendanaan Peneliti Utama 

 

Penjelasan tentang penelitian 

Penelitian berjudul "Hubungan Tingkat Literasi Kesehatan Mental dengan Sikap 

Diagnosis Diri Gangguan Mental pada Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas 

Buleleng II" dilaksanakan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Keperawatan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena diagnosis diri 

terhadap gangguan mental pada remaja saat ini semakin meningkat seiring dengan 

mudahnya akses informasi melalui internet dan media sosial. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Komala dkk. (2023), melaporkan 

bahwa 58,1% remaja memiliki kecenderungan kuat melakukan diagnosis diri, 

sementara studi Putri dkk. (2025) menemukan bahwa 54% remaja akhir dan dewasa 

awal pernah melakukan diagnosis diri terhadap kondisi kesehatan mentalnya. 

Diagnosis diri tanpa pemeriksaan profesional berisiko menimbulkan kesalahan 

persepsi, kecemasan, serta keterlambatan pencarian bantuan medis yang akan 

berdampak pada kesehatan mental, sehingga diperlukan pemahaman yang baik 

mengenai literasi kesehatan mental sebagai faktor yang dapat memengaruhi 

kecenderungan atau sikap diagnosis diri gangguan mental. 

Beberapa hal yang perlu peneliti jelaskan mengenai penelitian ini, yang diuraikan 

sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara literasi kesehatan 

mental dengan sikap diagnosis diri gangguan mental pada remaja di wilayah 

kerja Puskesmas Buleleng II.  

2. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan dengan 

menganalisis data hasil pengisian kuesioner dari Saudara/i yang bersedia 

menjadi responden. Kuesioner berisi pertanyaan mengenai literasi kesehatan 

mental serta sikap diagnosis diri gangguan mental, yang perlu dijawab sesuai 

dengan pengalaman dan kondisi yang Saudara/i alami. 

3. Proses penelitian diperkirakan berlangsung selama 10–15 menit melalui 

pengisian kuesioner. Peserta hanya perlu memilih jawaban atau pernyataan 

yang sesuai dengan kondisi dan pengalaman pribadi. 

4. Prosedur penelitian dimulai dengan peneliti memberikan penjelasan mengenai 

tujuan dan alur penelitian. Setelah itu, peserta akan diminta untuk membaca 

dan menandatangani Pernyataan Persetujuan Setelah Penjelasan (PSP), 

jika peserta bersedia. Selama proses pengisian kuesioner, peserta akan 

didampingi oleh peneliti dan dipersilakan untuk bertanya apabila terdapat hal-

hal yang kurang dipahami. 

 

Manfaat yang didapat oleh peserta penelitian 

Melalui penelitian ini, Saudara/i akan memperoleh kesempatan untuk memperluas 

wawasan dan memahami secara lebih mendalam konsep kesehatan mental, serta 

menyadari potensi dampak yang dapat timbul akibat praktik diagnosis diri terhadap 

gangguan mental yang tidak tepat. Partisipasi dalam penelitian ini juga diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya literasi kesehatan mental 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, partisipasi Saudara/i secara tidak langsung 

berkontribusi dalam upaya pengembangan strategi kesehatan mental, baik di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat, sehingga hasil penelitian ini tidak hanya 

bermanfaat bagi peneliti, namun juga bagi upaya peningkatan kesehatan mental 

remaja secara umum. 

 

Ketidaknyamanan dan Risiko/Kerugian yang Mungkin akan Dialami oleh 

Peserta Penelitian 

Penelitian ini mungkin dapat menimbulkan perasaan yang kurang nyaman ketika 

mengingat atau menjawab pertanyaan terkait pengalaman pribadi dan kesehatan 

mental. Sebagai bentuk upaya untuk meminimalkan ketidaknyamanan, peneliti 

akan memastikan bahwa seluruh proses penelitian dilakukan dengan menghormati 

privasi dan kerahasiaan data pribadi peserta. Selain itu, peneliti siap memberikan 

penjelasan tambahan atau klarifikasi apabila terdapat pertanyaan yang dirasa 

sensitif atau menimbulkan ketidaknyamanan selama proses pengisian kuesioner. 

Bila merasa tidak nyaman, Saudara/i berhak untuk tidak menjawab pertanyaan 

tertentu atau menghentikan pengisian kuesioner tanpa konsekuensi apapun.  
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Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Pendidikan Ganesha yang telah melakukan telaah proposal. 

Kompensasi, biaya pemeriksaan/tindakan, dan ketersediaan perawatan medis 

bila terjadi akibat yang tidak diinginkan 

Peneliti akan bertanggung jawab terhadap dampak yang ditimbulkan selama 

prosedur penelitian dilaksanakan. Sebagai bentuk terima kasih atas waktu dan 

pengalaman yang telah diberikan oleh Saudara/i responden, peneliti akan 

memberikan insentif berupa bingkisan untuk menghargai waktu yang telah 

diberikan dalam mengisi kuesioner. 

 

Kerahasiaan Data Peserta Penelitian 

Identitas dan informasi pribadi Saudara/i akan dijaga sepenuhnya dan tidak akan 

dicantumkan secara eksplisit dalam laporan maupun publikasi hasil penelitian. 

Seluruh data dan informasi yang diperoleh akan disajikan secara anonim dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian, sehingga kerahasiaan pribadi tetap 

terjamin. Dengan demikian, Saudara/i diharapkan tidak perlu merasa khawatir dan 

dapat memberikan jawaban sesuai dengan pengalaman atau kondisi yang 

sebenarnya karena setiap umpan balik yang diberikan akan dianalisis secara 

keseluruhan (agregat) tanpa menampilkan identitas individu. 

 

Kepesertaan pada penelitian ini adalah sukarela.   

Kepesertaan atau keterlibatan Saudara/i pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Saudara/i memiliki hak untuk menolak menjawab pertanyaan yang diajukan pada 

penelitian maupun menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa 

adanya sanksi, konsekuensi, ataupun kerugian dalam bentuk apa pun. Keputusan 

untuk berpartisipasi sepenuhnya berada pada kehendak pribadi Saudara/i. 

 

JIKA SETUJU UNTUK MENJADI PESERTA PENELITIAN 

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Saudara/i diminta untuk 

menandatangani atau mengisi formulir "Persetujuan Setelah Penjelasan 

(Informed Consent)" sebagai RESPONDEN PENELITIAN, setelah Saudara/i 

responden benar benar memahami tentang penelitian ini. Saudara/i akan diberi 

salinan persetujuan yang sudah ditandatangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 

mempengaruhi keputusan Saudara/i responden untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Saudara/i responden.   
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Bila ada pertanyaan atau hal yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan 

hubungi peneliti Galih Gayatri, No. HP: 0877759262040, email: 

galih.gayatri@student.undiksha.ac.id. 

Tanda tangan Saudara/i dibawah ini menunjukkan bahwa Saudara/i telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada 

peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta penelitian. 

 

Dengan hormat, 

Peneliti Utama, 

 

 

 

 

Galih Gayatri 

NIM. 2218021007 

 

 

  

mailto:galih.gayatri@student.undiksha.ac.id
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Lampiran 4. Informed Consent dan Instrumen Penelitian 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (PSP) 

/INFORMED CONSENT 

 

Saya telah membaca atau memperoleh penjelasan, sepenuhnya menyadari, 

mengerti, dan memahami tentang tujuan, manfaat, dan risiko yang mungkin timbul 

dalam penelitian, serta telah diberi kesempatan untuk bertanya dan telah dijawab 

dengan memuaskan, juga sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri dari 

keikutsertaannya, maka saya setuju/tidak setuju*) ikut dalam penelitian ini, yang 

berjudul: 

“Hubungan Tingkat Literasi Kesehatan Mental dengan Sikap Diagnosis Diri 

Gangguan Mental pada Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Buleleng II” 

Saya dengan sukarela memilih untuk ikut serta dalam penelitian ini tanpa 

tekanan/paksaan siapapun. Saya akan diberikan salinan lembar penjelasan dan 

formulir persetujuan yang telah saya tandatangani untuk arsip saya. 
 

Tanggal 

Persetujuan 

Tanda tangan (bila tidak bisa 

dapat digunakan cap jempol) 

 Nama Peserta:  

 

 Usia: 

 Alamat: 

 

 No. HP: 

  

Nama Wali:  

 

 Alamat: 

 

 No. HP: 

  

 Nama Peneliti: 
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 Nama Saksi: 

 

  

  

 

*) Coret yang tidak perlu  
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KUESIONER PENELITIAN 

 

A. DATA DEMOGRAFI 

1. Nama     : 

2. Umur     :   

3. Jenis Kelamin    :  

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

4. Kelas     : 

a. X 

b. XI 

c. XII 

5. Asal Sekolah    : 

a. SMA N 2 Singaraja 

b. SMK N 2 Singaraja 

c. SMK Triatma Jaya 

6. Akses informasi kesehatan mental utama: 

a. Media sosial (Instagram, TikTok, YouTube, dll.) 

b. Internet (artikel, website, jurnal, dll.) 

c. Guru/Konselor sekolah 

d. Tenaga kesehatan (psikolog, psikiater, perawat, dokter, dll) 

e. Teman/keluarga 

7.  Kemudahan akses informasi: 

a. Mudah 

b. Cukup mudah 

c. Sulit 

 
B. Diagnosis Diri Gangguan Mental (Self-Diagnosis Mental Illness) 

Petunjuk: 

Silakan beri tanda silang (x) atau centang (✔) pada kotak yang sesuai untuk menunjukkan 

seberapa setuju atau tidak setujunya Anda dengan pernyataan-pernyataan berikut ini. 

No Aspek Penilaian  

Kategori 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju  

Ragu-

Ragu  
Setuju 

Sangat 

Setuju  

1 

Masalah yang tengah saya 

hadapi saat ini bisa jadi 

merupakan tanda awal dari 

penyakit mental. 

     

2 

Pemikiran tentang diri saya 

yang memiliki penyakit 

mental tampak meragukan 

bagi saya. 
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No Aspek Penilaian  

Kategori 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju  

Ragu-

Ragu  
Setuju 

Sangat 

Setuju  

3 

Saya mungkin merupakan 

tipe orang yang rentan 

mengalami penyakit mental. 

     

4 

Saya melihat diri saya 

sebagai orang yang sehat 

mental dan stabil secara 

emosional. 

     

5 

Saya stabil secara mental, 

saya tidak memiliki masalah 

kesehatan mental. 

     

C. Literasi Kesehatan Mental 

Petunjuk: 

Silakan beri tanda silang (x) atau centang (✔) pada kotak yang sesuai untuk menunjukkan 

seberapa sangat mungkin atau sangat tidak mungkin Anda dengan pernyataan-pernyataan 

berikut ini. 

 

No Aspek Penilaian  

Kategori 

Sangat 

Tidak 

Mungkin 

Tidak 

Mungkin  
Mungkin  

Sangat 

Mungkin  

1 

Jika seseorang menjadi sangat 
gugup atau cemas dalam satu atau 

lebih situasi dengan orang lain 
(misalnya, pesta) atau situasi kerja 
(misalnya. presentasi di rapat) di 

mana mereka 1 takut dievaluasi 
oleh orang lain dan bahwa mereka 
akan bertindak dengan cara yang 

memalukan atau merasa malu, 
maka menurut Anda seberapa besar 
kemungkinan mereka menderita 

Fobia Sosial? 
 

    

2 

Jika seseorang mengalami 
kekhawatiran berlebihan tentang 

sejumlah peristiwa atau aktivitas 
yang tingkat kekhawatirannya tidak 

diperlukan, mengalami kesulitan 2 
mengendalikan kekhawatiran ini, 
dan memiliki gejala fisik seperti 

otot tegang dan merasa lelah maka 
menurut Anda seberapa besar 
kemungkinan mereka menderita 

Gangguan Kecemasan Umum? 
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No Aspek Penilaian  

Kategori 

Sangat 

Tidak 

Mungkin 

Tidak 

Mungkin  
Mungkin  

Sangat 

Mungkin  

3 

Jika seseorang mengalami suasana 

hati yang buruk selama dua minggu 
atau lebih, kehilangan kesenangan 
atau minat dalam aktivitas 3 

normalnya, dan mengalami 
perubahan nafsu makan serta tidur, 
maka menurut Anda seberapa besar 

kemungkinan mereka mengalami 
Gangguan Depresi Mayor? 

    

4 
Seberapa besar kemungkinan 
Gangguan Kepribadian termasuk 

dalam kategori penyakit mental? 

    

5 

Seberapa besar kemungkinan 
Distimia (Gangguan Depresi 
Persisten) termasuk dalam kategori 

sebuah gangguan? 

    

6 

Seberapa besar kemungkinan 
diagnosis Agorafobia (ketakutan 
berlebihan pada tempat/situasi 

tertentu) mencakup kecemasan 
tentang situasi di mana pelarian 
mungkin terasa sulit atau 

memalukan? 

    

7 

Seberapa besar kemungkinan 
diagnosis Gangguan Bipolar 
mencakup periode suasana hati 

yang meningkat (yaitu, tinggi) dan 
periode depresi (yaitu, rendah)? 

    

8 

Seberapa besar kemungkinan 
diagnosis Ketergantungan Obat 

mencakup toleransi fisik dan 
psikologis terhadap obat (yaitu, 

membutuhkan lebih banyak obat 
untuk mendapatkan efek yang 
sama)? 

    

9 

Menurut Anda, seberapa besar 

kemungkinan perempuan secara 
umum LEBIH mungkin mengalami 
gangguan mental apa pun 

dibandingkan laki-laki? 

    

10 

Menurut Anda, seberapa besar 
kemungkinan laki-laki secara 
umum LEBIH mungkin mengalami 

gangguan kecemasan 
dibandingkan perempuan? 
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Kategori 

Sangat 

Tidak 

Membantu 

Tidak 

Membantu  
Membantu  

Sangat 

Membantu  

11 

Sejauh mana menurut Anda 

akan bermanfaat bagi 
seseorang untuk 
meningkatkan kualitas 

tidurnya jika mereka 
mengalami kesulitan 
mengelola emosi (misalnya, 

menjadi sangat cemas atau 
depresi)? 

    

12 

Sejauh mana menurut Anda 
akan bermanfaat bagi 

seseorang untuk 
menghindari semua aktivitas 

atau situasi yang membuat 
mereka merasa cemas jika 
mereka mengalami kesulitan 

mengelola emosi? 

    

  

Kategori 

Sangat 

Tidak 

Mungkin 

Tidak 

Mungkin  
Mungkin  

Sangat 

Mungkin  

13 

Sejauh mana menurut Anda 
kemungkinan besar Terapi 

Perilaku Kognitif (CBT) 
merupakan terapi yang 
didasarkan pada upaya 

menantang pikiran negatif 
dan meningkatkan perilaku 

yang bermanfaat? 

    

14 

Para profesional kesehatan 

mental terikat oleh 
kerahasiaan; namun, ada 

kondisi tertentu di mana hal 
ini tidak berlaku. Menurut 
Anda, seberapa besar 

kemungkinan kondisi 
berikut ini memungkinkan 
seorang profesional 

kesehatan mental untuk 
membocorkan kerahasiaan? 

Jika Anda berada dalam 
risiko langsung 
membahayakan diri sendiri 

atau orang lain. 
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Kategori 

Sangat 

Tidak 

Mungkin 

Tidak 

Mungkin  
Mungkin  

Sangat 

Mungkin  

15 

Tenaga kesehatan mental 

terikat oleh kerahasiaan; 
namun, ada kondisi tertentu 
yang tidak membatasi hal 

ini. Menurut Anda, seberapa 
besar kemungkinan kondisi 
berikut ini memungkinkan 

tenaga kesehatan mental 
untuk membocorkan 

kerahasiaan? Jika masalah 
Anda tidak mengancam jiwa 
dan mereka ingin membantu 

orang lain untuk 
memberikan dukungan yang 
lebih baik kepada Anda. 

    

  Kategori 

 

 Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Ragu-Ragu Setuju 

Sangat 

Setuju 

16 

Saya yakin tahu di 
mana mencari 
informasi tentang 

penyakit mental 

     

17 

Saya yakin dapat 
menggunakan 
komputer atau 

telepon untuk 
mencari informasi 

tentang penyakit 
mental 

     

18 

Saya yakin dapat 
menghadiri janji 

temu tatap muka 
untuk mencari 
informasi tentang 

penyakit mental 
(misalnya, menemui 
dokter umum) 

     

19 

Saya yakin memiliki 

akses ke sumber 
daya (misalnya, 
dokter umum, 

internet, teman) 
yang dapat saya 

gunakan untuk 
mencari informasi 
tentang penyakit 

mental 
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  Kategori 

 
 Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Ragu-Ragu Setuju 

Sangat 

Setuju 

20 

Orang dengan 

penyakit mental bisa 
sembuh jika mereka 
mau 

     

21 

Penyakit mental 

adalah tanda 
kelemahan pribadi 

     

22 

Penyakit mental 
bukanlah penyakit 

medis yang 
sebenarnya 

     

23 
Orang dengan 
penyakit mental itu 

berbahaya 

     

24 

Sebaiknya hindari 

orang dengan 
penyakit mental 

agar Anda tidak 
mengalami masalah 
ini 

     

25 

Jika saya memiliki 
penyakit mental, 

saya tidak akan 
memberi tahu siapa 

pun 

     

  Kategori 

  

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Ragu-Ragu Setuju 

Sangat 

Setuju 

26 

Bertemu dengan 
profesional 

kesehatan mental 
berarti Anda tidak 
cukup kuat untuk 

mengelola kesulitan 
Anda sendiri 

     

27 

Jika saya memiliki 
penyakit mental, 

saya tidak akan 
mencari bantuan 

dari profesional 
kesehatan mental 

     

28 

Saya percaya bahwa 
pengobatan untuk 

penyakit mental, 
yang diberikan oleh 
profesional 

kesehatan mental, 
tidak akan efektif 
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  Kategori 

  
Sangat 

Tidak 

Mau 

Tidak 

Mau 

Ragu-

Ragu 
Mau 

Sangat 

Mau 

29 

Seberapa bersedia Anda 

pindah ke sebelah rumah 
seseorang dengan 
gangguan jiwa? 

     

30 

Seberapa bersedia Anda 

menghabiskan malam 
bersosialisasi dengan 
seseorang dengan 

gangguan jiwa? 

     

31 

Seberapa bersedia Anda 
berteman dengan 
seseorang dengan 

gangguan jiwa? 

     

32 

Seberapa bersedia Anda 
jika seseorang dengan 
gangguan jiwa mulai 

bekerja sama dengan 
Anda? 

     

33 

Seberapa besar kesediaan 
Anda jika seseorang 

dengan gangguan jiwa 
menikah dengan keluarga 
Anda? 

     

34 

Seberapa besar kesediaan 

Anda untuk memilih 
politisi (tokoh politik) 
jika Anda tahu mereka 

menderita gangguan jiwa? 

     

35 

Seberapa besar kesediaan 
Anda untuk 
mempekerjakan 

seseorang jika Anda tahu 
mereka 
menderita gangguan jiwa? 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

A. Kuesioner Diagnosis Diri Gangguan Mental 

No Aspek Penilaian  

Kategori 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju  

Ragu-

Ragu  
Setuju 

Sangat 

Setuju  

1 Item 1  1 2 3 4 5 

2 Item 2 (Reverse Scoring) 5 4 3 2 1 

3 Item 3  1 2 3 4 5 

4 Item 4 (Reverse Scoring) 5 4 3 2 1 

5 Item 5 (Reverse Scoring) 5 4 3 2 1 

 

B. Kuesioner Literasi Kesehatan Mental 

No 
Aspek 

Penilaian  

Kategori 

Sangat 

Tidak 

Mungkin 

Tidak 

Mungkin  
Mungkin  

Sangat 

Mungkin  

1 Item 1 1 2 3 4 

2 Item 2 1 2 3 4 

3 Item 3 1 2 3 4 

4 Item 4 1 2 3 4 

5 Item 5 1 2 3 4 

6 Item 6 1 2 3 4 

7 Item 7 1 2 3 4 

8 Item 8 1 2 3 4 

9 Item 9 1 2 3 4 

10 

Item 10 

(Reverse 

Scoring) 

4 3 2 1 

  

Kategori 

Sangat 

Tidak 

Membantu 

Tidak 

Membantu  
Membantu  

Sangat 

Membantu  

11 Item 11 1 2 3 4 

12 

Item 12 

(Reverse 

Scoring) 

4 3 2 1 

  

Kategori 

Sangat 

Tidak 

Mungkin 

Tidak 

Mungkin  
Mungkin  

Sangat 

Mungkin  

13 Item 13 1 2 3 4 

14 Item 14 1 2 3 4 
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Kategori 

Sangat 

Tidak 

Mungkin 

Tidak 

Mungkin  
Mungkin  

Sangat 

Mungkin  

15 

Item 15 

(Reverse 

Scoring) 

4 3 2 1 

  

Kategori 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju  

Ragu-

Ragu  
Setuju 

Sangat 

Setuju  

16 Item 16 1 2 3 4 5 

17 Item 17 1 2 3 4 5 

18 Item 18 1 2 3 4 5 

19 Item 19 1 2 3 4 5 

20 

Item 20 

(Reverse 

Scoring) 

5 4 3 2 1 

21 

Item 21 

(Reverse 

Scoring) 

5 4 3 2 1 

22 

Item 22 

(Reverse 

Scoring) 

5 4 3 2 1 

23 

Item 23 

(Reverse 

Scoring) 

5 4 3 2 1 

24 

Item 24 

(Reverse 

Scoring) 

5 4 3 2 1 

25 

Item 25 

(Reverse 

Scoring) 

5 4 3 2 1 

26 

Item 26 

(Reverse 
Scoring) 

5 4 3 2 1 

27 

Item 27 

(Reverse 

Scoring) 

5 4 3 2 1 

28 

Item 28 

(Reverse 

Scoring) 

5 4 3 2 1 
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Kategori 

Sangat 

Tidak 

Mau 

Tidak Mau  
Ragu-

Ragu  
Mau 

Sangat 

Mau 

29 Item 29 1 2 3 4 5 

30 Item 30 1 2 3 4 5 

31 Item 31 1 2 3 4 5 

32 Item 32 1 2 3 4 5 

33 Item 33 1 2 3 4 5 

34 Item 34 1 2 3 4 5 

35 Item 35 1 2 3 4 5 
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Lampiran 6. Lembar Bimbingan Pembimbing I 
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111 
 

 
 

Lampiran 7. Lembar Bimbingan Pembimbing II 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Kelaikan Etik 

 



117 
 

 
 

Lampiran 10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Literasi Kesehatan Mental 
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Diagnosis Diri 

Gangguan Mental 
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Lampiran 12. Hasil Uji Analisis SPSS 

A. Analisis Statistik Variabel Literasi Kesehatan Mental 

 

B. Analisis Statistik Variabel Diagnosis Diri Gangguan Mental  

 

C. Analisis Korelasi Variabel Literasi Kesehatan Mental dengan Diagnosis Diri Gangguan 

Mental  
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D. Analisis Tabulasi Karakteristik Usia dengan Variabel Diagnosis Diri Gangguan Mental  
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D. Analisis Tabulasi Karakteristik Jenis Kelamin dengan Variabel Diagnosis Diri Gangguan 

Mental  
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D. Analisis Tabulasi Kemudahan Akses Informasi Kesehatan Mental dengan Variabel 

Diagnosis Diri Gangguan Mental  
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

A. Hasil Dokumentasi SMAN 2 Singaraja 

  
   

  
  

  
 

B. Hasil Dokumentasi SMKN 2 Singaraja 
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C. Hasil Dokumentasi SMK Triatma Jaya 
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